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Praktik jual beli dengan sistem ambil dulu bayar nanti merupakan bentuk
transaksi tidak tunai yang umum dijumpai di masyarakat pedesaan, termasuk di
Toko Pak Yono, Desa Gesikan, Kecamatan Pakel, Kabupaten Tulungagung. Sistem
ini memudahkan pembeli memperoleh barang kebutuhan sehari-hari dengan
pembayaran yang ditangguhkan berdasarkan kepercayaan. Dalam figh muamalah,
praktik ini memiliki kemiripan dengan akad ba i al-muajjal, yaitu jual beli dengan
pembayaran yang ditunda hingga waktu tertentu. Namun, dalam praktiknya sering
ditemukan ketidakjelasan waktu pembayaran, harga, dan pencatatan yang
berpotensi mengandung unsur gharar.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan mekanisme pelaksanaan
jual beli ambil dulu bayar nanti di Toko Pak Yono; dan 2) menganalisis
kesesuaiannya dengan ketentuan akad ba i al-muajjal berdasarkan hukum ekonomi
syariah.

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif dan jenis penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui
observasi langsung, wawancara mendalam dengan pemilik toko dan empat orang
pembeli, serta dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman yang mencakup kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui perpanjangan kehadiran peneliti dan
triangulasi metode serta triangulasi waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik jual beli ambil dulu bayar nanti
di Toko Pak Yono dilakukan dengan mekanisme pembeli mengambil barang
terlebih dahulu, kemudian transaksi dicatat dalam buku bon untuk dibayar pada
waktu berikutnya. Sistem ini membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari, namun masih memiliki kelemahan berupa ketidakjelasan batas waktu
pembayaran, kurangnya transparansi harga kepada sebagian pembeli, serta
pencatatan transaksi yang belum konsisten. Ditinjau dari rukun dan syarat akad ba i
al-muajjal, praktik ini pada dasarnya telah sesuai karena barang diserahkan saat
transaksi, sedangkan pembayaran dilakukan secara tangguh. Akan tetapi, praktik
tersebut belum sepenuhnya memenuhi syarat ideal akad karena masih terdapat
unsur ketidakjelasan (gharar) dalam waktu pembayaran, harga, dan pencatatan
utang. Dengan demikian, praktik jual beli tersebut tergolong akad fasid, tetapi
masih dapat diperbaiki agar lebih sesuai dengan prinsip syariah melalui penetapan
waktu pembayaran, transparansi harga, dan pencatatan utang yang lebih tertib.
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ABSTRACT
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Sharia Economic Law Program, Faculty of Sharia and Law, Sayyid Ali
Rahmatullah University, Tulungagung, under the supervision of Nina Indah
Febriana, M. Sy.

Keywords: Buying and Selling, Buy Now, Pay Later, Ba’i Al-Muajjal, Islamic
Economic Law, Gharar, Fasid.

The practice of buying and selling on a “take now, pay later” basis is a
common form of cashless transaction in rural communities, including at Pak Yono’s
Store in Gesikan Village, Pakel Subdistrict, Tulungagung Regency. This system
makes it easier for buyers to obtain daily necessities with deferred payment based
on trust. In figh muamalah, this practice bears a resemblance to the ba’i al-muajjal
contract, which is a sale and purchase agreement in which payment is deferred until
a specified time. However, in practice, there is often a lack of clarity regarding the
payment date, price, and record-keeping, which may potentially involve elements
of gharar.

This study aims to: 1) describe the mechanism for implementing the “buy
now, pay later” system at Pak Yono’s Store; and 2) analyze its compliance with the
provisions of the ba’i al-muajjal contract under Islamic economic law.

The method used was qualitative research with a descriptive approach and
a field research design. Data were collected through direct observation, in-depth
interviews with the store owner and four customers, and documentation. Data
analysis utilized the Miles and Huberman model, which includes data condensation,
data presentation, and drawing conclusions. Data validity was tested through
extended researcher presence, methodological triangulation, and temporal
triangulation.

The research findings show that the “buy now, pay later” practice at Pak
Yono’s Store operates as follows: customers take the goods first, and the transaction
is then recorded in a receipt book to be paid at a later date. This system helps the
community meet their daily needs, but it still has weaknesses, including unclear
payment deadlines, a lack of price transparency for some customers, and
inconsistent transaction recording. From the perspective of the essential elements
and conditions of a ba’i al-muajjal contract, this practice is essentially compliant
because the goods are delivered at the time of the transaction, while payment is
deferred. However, this practice does not yet fully meet the ideal conditions of the
contract because there are still elements of uncertainty (gharar) regarding the timing
of payment, the price, and the recording of the debt.
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